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Abstrak

Karya tulis ilmiah ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi dengan
tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan Srategi Kekuatan Dua
Kepala (The Power of Two) pada materi logaritma. Berdasarkan data hasil penelitian dari hasil tes
hasil belajar siswa pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 64 dengan persentase siswa yang
mendapatkan kriteria nilai £ 65 adalah 66%. Sedangkan pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 71,
dengan persentase siswa yang mendapatkan kriteria nilai 2 65 adalah 79%.

Kata Kunci : Srategi Kekuatan Dua Kepala , The Power of Two, Hasil Belajar, Logaritma

Improving the Strength of Learning Through the Strategy of Two Heads in Learning
Mathematics for Student Logarithmic Materials

Abstract

This scientific paper is a classroom action research conducted in collaboration with the aim to find out
the improvement of student learning outcomes by using The Power of Two in the logarithmic material.
Based on research data from the test results of student learning outcomes in cycle | obtained the
average value 64 with the percentage of students who get the criteria of > 65 is 66%. While in the
second cycle the average value is 71, with the percentage of students who get the score of > 65 is
79%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan
yang harus dipenuhi dalam kehidupan
masyarakat, berbangsa, dan Dbernegara.
Pendidikan yang mapu mendukung
pembangunan dimasa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan

potensi  peserta didik, sehingga yang
bersangkutan mampu  menghadapi  dan
memecahkan problema kehidupan yang

dihadapinya (Trianto, 2010).

Matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan mengembangkan daya
pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang
teknologi informasi dan komunikasi dewasa
ini dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang dan matematika diskrit. Untuk
menguasai dan mencipta teknologi di masa
depan diperlukan penguasaan matematika
yang kuat sejak dini.

Berdasarkan hasil observasi di kelas siswa
mengalami  kesulitan dalam pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran matematika.
Hal ini disebabkan kurangnya motivasi belajar
sang anak. Sebagai contoh masih rendahnya
tingkat  kelulusan  ketika ujian, yaitu
mendapatkan nilai belum mencapai kriteria
ketuntasan pada hasil belajarnya yaitu kurang
dari 65.

Peneliti melihat, hasil seperti ini sudah
menjadi lazim khususnya pada pembelajaran
matematika yang masih tidak bermakna pada
siswa kelas itu sendiri, hal ini disebabkan oleh
pembelajaran  masih berpusat pada siswa,
sehingga siswa sebagai objek pendengar yang
selalu menerima dan tidak aktif. Pembelajaran
seperti ini membuat siswa pasif  untuk
memahami pelajaran yang di sajikan oleh guru.
Oleh karena itu pelajaran matematika sangat
sulit dan sukar untuk dipahami siswa kelas.

Siswa kurang kreatif dalam menyelesaikan
permasalah pada matematika dan rasa ingin
tahu, serta mengerjakan latihan soal-soal
matematika tidak berminat, malas, dan tidak

ada rasa tanggung jawab. Hal ini
menyebabkan rendahnya hasil belajar belajar
pada siswa menyebabkan masih kurang
termotivasi dalam pembelajaran matematika
itu sendiri. Selain itu, menganggap pelajaran
matematika membosankan sehingga tidak
adanya motivasi dalam belajar. Jika mereka
tidak memiliki motivasi belajar ini akan
membuat rendah hasil belajar rendah dan sulit
untuk meningkatkannya.

Hal ini harus ditangani dengan serius, agar
hasil belajar siswa membaik serta mempunyai
motivasi dan kekreatifan siswa dalam belajar
matematika. Oleh karena itu, jika ingin
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
melakukan pembeharuan secara optimal yaitu
dengan pembelajaran alternative tapi dapat
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran
matematika di sekolah. Serta mengubah pola
pembelajaran, yaitu menerapkan model dan
strategi pembelajaran yang diprekdisikan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
mata pelajaran matematika materi logika
matematika. Pada materi ini siswa masih
banyak kurang memahami misalnya ada yang
belum bisa menghitung nilai logaritma, soal-
soal yang berkaitan dengan pemecahan
masalah, dan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari.

Strategi pembelajaran kekuatan dua
kepala (The Power of Two) adalah sangat baik
diterapkan karena menuntut siswa tidak hanya
sekedar mengingat materi pelajaran, tetapi
menguasai  dan  memahaminya  secara
penuh.Serta mengembangkan keterampilan
berfikir rasional, untuk memecahkan masalah
dan membuat tantangan intelektual,
bertanggung jawab dalam belajarnya, dan
memahami hubungan antara apa yang dipelajari
dengan kenyataan dalam kehidupan siswa. Oleh
karena  itu, model  pembelajaran ini
dimungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah survey eksloratif dengan pendekatan
kualitatif. Instrumen yang digunakan berupa
wawancara, pengamatan observasi langsung,
studi literatur dan konsultasi dengan pakar
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pendidikan ( Kepala sekolah ataupun dengan
pengawas sekolah ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan strategi kekuatan dua kepala (The
Power of Two) merupakan hal yang baru.
Sehingga pada awal pembelajaran siswa masih
bingung dan canggung punggunaan strategi
pembelajaran ini. Tetapi ada sebagian siswa
aktif dan mengerti serta terbiasa yang hasilnya
para siswa sangat antusias dan menikmati
dalam pemebelajaran daripada pembelajaran
yang konvensional selama ini.

Dari hasil tes hasil belajar siswa setiap
siklus mengalami peningkatan rata-rata hasil
tes, pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 65
dengan persentase siswa yang mendapatkan
nilai > 66 adalah 73%. Sedangkan pada siklus
Il diperoleh nilai rata-rata 70, dengan
persentase siswa yang mendapatkan nilai >
66adalah 85%.

Kalau dikaji lebih mendalam proses
pemebelajaran, pada penggunaan strategi
kekuatan dua kepala (The Power of
Two)membuat siswa menemukan jati diri dalam
belajar. Belajar itu asik, menyenangkan, dan
memdapatkan hal-hal yang baru. Sikap seperti
inilah yang dialami siswa ketika dalam proses
pembelajaran menggunakan strategi ini. Serta
siswa lebih berani berbicaramengemukakan
pendapat melalui presentasi. Siswa lebih bisa
mencurahkan dan berbagi pengetahuan serta
pengalaman  dalam  belajar  kelompok.
Pemberharuan pembelajaran pada siklus | dan
siklus 1l berdampak baik pada peningkatan
hasil  belajar siswa yaitu  mengalami
peningkatan.

Dari hasil dua siklus diperoleh nilai
rata-rata dan persentase siswa mendapatkan
nilai di atas kriteria ketuntasan, dalam hal ini
berarti telah mencapai indikator keberhasilan.
Dari uraian tersebut maka penelitian dihentikan
dan dinyatakan berhasil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
strategi kekuatan dua kepala (The Power of
Two)dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 64
dengan persentase siswa yang mendapatkan
kriteria nilai > 65 adalah 66%. Sedangkan
pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 71,
dengan persentase siswa yang mendapatkan
kriteria nilai > 65 adalah 79%.
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